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ABSTRAK 
BUDI SETYA NINGTYAS, Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Pelatihan 

Terhadap Kinerja Pegawai dengan Motivasi sebagai Variabel Intervening di PT. 

Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang dibawah bimbingan Bapak Prof. Dr. Ir 

H. Edizal AE, MS dan Ibu Dr. Hj. Tri Suyantiningsih, SE. MM. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai dengan Motivasi sebagai 

Variabel Intervening di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang. baik secara 

langsung Maupun secara tidak langsung. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank Syariah 

Mandiri Cabang Palembang. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan  PT. Bank 

Syariah Mandiri Cabang Palembang yang berjumlah 60 orang. Teknik sampling yang 

digunakan adalah Teknik Sampling Jenuh. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 60 orang sebagai data penelitian. Analisis data dilakukan dengan 

metode Partial Least Square (PLS), dengan cara Menilai outer model atau measurement 

model dan Menilai inner model atau struktural model. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Gaya Kepemimpinan (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y2). hasil nilai P-Value 

adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh signifikan Gaya 

Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 

Palembang. Pelatihan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja 

(Y2). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh 

signifikan Pelatihan terhadap Motivasi Kerja Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 

Palembang Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y1). hasil nilai T P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan 

terdapat pengaruh signifikan Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai Pada 

PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang. Pelatihan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y1). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, 

sehingga disimpulkan terdapat pengaruh signifikan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai 

pegawai Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang. Motivasi Kerja (Y2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y1). hasil nilai P-Value 

adalah 0,007 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh signifikan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang. 

 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Cabang Palembang memiliki pengaruh yang tidak langsung dengan 

Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi atau variabel perantara dibuktikan dengan 

melihat tabel 18 di atas dengan nilai P-Value adalah 0,022 ≤ 0,05. Pengaruh Pelatihan 

terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang memiliki 

pengaruh yang tidak langsung dengan Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi atau 

variabel perantara dibuktikan dengan melihat tabel 18 di atas dengan nilai P-Value adalah 

0,008 ≤ 0,05. 

Saran untuk Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang berdasarkan 

tanggapan responden yang menanggapi akan arti pentingnya motivasi kerja bagi 

karyawan, untuk itu sebaiknya pihak perusahaan perlu mempertimbangkan perihal 

pemberian bonus sewaktu-waktu karena usaha dan prestasi kerjanya, sehingga akan 

memotivasi kerja karyawan dalam meningkatkan kinerjanya. Dalam usaha meningkatkan 

kinerja, untuk itu sebaiknya pimpinan perlu memahami dan mendalami kebutuhan 

karyawan, mengambil sikap apabila terjadi konflik dan berusaha untuk menyamakan 

persepsi untuk menjalankan visi dan misi serta memberikan keterangan yang benar dalam 

melakukan instruksi kepada karyawan 

Kata kunci :  Gaya Kepemimpinan, Pelatihan, Motivasi Kerja, Kinerja  



ABSTRACT 

 
BUDI SETYA NINGTYAS, The Effect of Leadership Style and Training on Employee 

Performance with Motivation as Intervening Variables in PT. Bank Syariah Mandiri 

Palembang Branch under the guidance of Prof. Dr. Ir H. Edizal AE, MS and Mrs. Dr. 

Hj. Tri Suyantiningsih, SE. MM. 

This study aims to determine and prove the Effect of Leadership and Training 

Style on Employee Performance with Motivation as Intervening Variables in PT. Bank 

Syariah Mandiri Palembang Branch. both directly and indirectly. This research was 

conducted at PT. Bank Syariah Mandiri Palembang Branch. The study population was all 

employees of PT. Bank Syariah Mandiri Palembang Branch totaling 60 people. The 

sampling technique used is Saturated Sampling Technique. Therefore this study uses a 

sample of 60 people as research data. Data analysis was performed using the Partial 

Least Square (PLS) method, by assessing the outer model or measurement model and 

assessing the inner model or structural model. 

The results of this study indicate that, Leadership Style (X1) has a positive and 

significant effect on Work Motivation (Y2). the results of the P-Value is 0,000 ≤ 0.05, so it 

can be concluded that there is a significant influence of Leadership Style on Work 

Motivation at PT. Bank Syariah Mandiri Palembang Branch. Training (X2) has a positive 

and significant effect on Work Motivation (Y2). the results of the P-Value is 0,000 ≤ 0.05, 

so it can be concluded that there is a significant effect of Training on Work Motivation at 

PT. Bank Syariah Mandiri Palembang Branch Leadership Style (X1) has a positive and 

significant effect on Employee Performance (Y1). the results of the T-P value were 0,000 

≤ 0.05, so it was concluded that there was a significant influence of Leadership Style (X1) 

on Employee Performance at PT. Bank Syariah Mandiri Palembang Branch. Training 

(X2) has a positive and significant effect on Employee Performance (Y1). the result of the 

P-Value value is 0,000 ≤ 0.05, so it is concluded that there is a significant effect of 

Training on Employee Performance at PT. Bank Syariah Mandiri Palembang Branch. 

Work Motivation (Y2) has a positive and significant effect on Employee Performance 

(Y1). the results of the P-Value is 0.007 ≤ 0.05, so it can be concluded that there is a 

significant influence of Work Motivation on Employee Performance at PT. Bank Syariah 

Mandiri Palembang Branch. 

The Effect of Leadership Style on Employee Performance at PT. Bank Syariah 

Mandiri Palembang Branch has an indirect effect on Work Motivation as a mediating 

variable or intermediary variable as evidenced by looking at table 18 above with a P-

Value value of 0.022 ≤ 0.05. The Effect of Training on Employee Performance at PT. 

Bank Syariah Mandiri Palembang Branch has an indirect effect on Work Motivation as a 

mediating variable or intermediary variable as evidenced by looking at table 18 above 

with a P-Value value of 0.008 ≤ 0.05. 

Suggestions for PT. Bank Syariah Mandiri Palembang Branch is based on the 

responses of respondents who responded to the importance of work motivation for 

employees, for this reason the company should consider giving bonuses at any time due to 

the effort and work performance, so that it will motivate the work of employees in 

improving their performance. In an effort to improve performance, for that the leadership 

should understand and explore the needs of employees, take a stand when conflicts occur 

and try to equalize the perception to carry out the vision and mission and provide correct 

information in carrying out instructions to employees 

Keywords: Leadership Style, Training, Work Motivation, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan salah satu asset sebuah organisasi yang 

paling berharga, karena dengan sumber  daya  manusia  yang  baik maka 

diharapkan mampu untuk menjawab semua tantangan yang ada, baik dari dalam 

maupun dari luar organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Kualitas sumber 

daya dibutuhkan dapat terpenuhi dengan dilakukannya pengembangan yang 

mengarah kepada pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia. 

Menurut Malayu Hasibuan (2012), Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat. Terdapat berbagai perspektif yang berbeda dalam mendefinisikan 

maksud dari manajemen sumber daya manusia, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu rancangan sistem organisasi 

berupa kebijakan secara formal yang memanfaatkan kekuatan maupun bakat 

manusia secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan asset yang sangat penting bagi suatu 

perusahaan atau organisasi, walaupun perusahaan mempunyai modal yang besar, 

modern, namun itu tidak berarti tanpa manusia. Oleh karena itu perusahaan 

mengkoordinir memberi bimbingan, memotivasi, mengevaluasi mereka sehingga 

tercipta Sumber Daya Manusia yang berkualitas 



Secara umum industri perbankan syariah tiga dekade terakhir menunjukkan 

peran dan keberadaannya dalam panggung sejarah perbankan dunia serta 

menunjukkan perkembangan yang cukup tinggi. Tentunya dengan perkembangan 

yang cukup tinggi ini diharapkan mampu meningkatkan kontribusinya 

memperkuat stabilitas perekonomian nasional. 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia ini tercermin dalam 

perkembangan jumlah bank atau lembaga keuangan syariah itu sendiri. Salah satu 

dasar perkembangan perbankan syariah di indonesia adalah dengan meningkatnya 

kinerja karyawan dari tiap bank syariah. 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Sinambela, dkk (2012) mengemukakan bahwa kinerja pegawai 

didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian 

tertentu. Kinerja pegawai sangat perlu, karena kinerja dalah salah satu tolak ukur 

keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi. Kinerja 

Karyawan merupakan salah satu faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan 

SDM Perbankan Syariah secara optimal. Peningkatan kinerja karyawan 

merupakan tanggung jawab dari berbagai pihak. Bank menyediakan alat, sarana,  

fasilitas pelatihan, dan prasarana kerja lainnya, sementara karyawan berkewajiban 

untuk menampilkan etos kerja, disiplin yang baik, dan berinisiatif untuk 

melakukan perbaikan hasil kerja secara terus menerus. 

Memberikan perhatian kepada  sumber  daya  manusia  merupakan salah 



satu tuntutan dalam keseluruhan upaya untuk peningkatan kinerja karyawan. 

Peningkatan kinerja karyawan dilakukan oleh pribadi yang dinamis, kreatif serta 

terbuka, namun tetap kritis dan tanggap terhadap ide- ide baru dan perubahan. 

Seorang karyawan yang produktif adalah karyawan yang terampil dan mampu 

memahami pekerjaan nya sesuai  dengan  apa yang diharapkan. 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah 

sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana 

diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis 

multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam 

dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, 

tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional 

yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 

Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 

merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat 

bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi 

satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. 

Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 

konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 

Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 

di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 



No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 

syariah (dual banking system). 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 

UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 

Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 

infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 

menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 

Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 

tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum 

syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 

1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan 

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui 

perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan 

pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi 

sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.  

(www.mandirisyariah.co.id, diakses tanggal 12 Januari 1010 jam 08:20). 

 Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap pengembangan 

perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 

perbankan syariah juga semakin meningkat. Per Desember 2017 Bank Syariah 

Mandiri memiliki 737 kantor layanan di seluruh Indonesia, dengan akses lebih 

dari 196.000 jaringan ATM. Bank  Syariah Mandiri kantor cabang Palembang 

dalam aktivitas kerjanya berusaha untuk selalu menekankan kepada seluruh 

http://www.mandirisyariah.co.id/


sumber daya manusianya untuk dapat mencapai kinerja yang baik, dimana 

manfaat dari kinerja tersebut tidak hanya dirasakan dari individu tetapi juga 

dirasakan oleh institusi yang bersangkutan. 

Dalam upaya pencapaian kinerja tersebut tidak semudah yang dibayangkan 

dimana proses dan kendala dalam pencapaian tersebut dipengaruhi  berbagai  

faktor,  diantaranya  faktor  individu  dimana hubungan antar karyawan dapat 

terjalin secara baik atau tidak, kerjasama sesama karyawan dalam satu bagian 

maupun lain bagian, lalu komunikasi karyawan dengan atasan, dan pelayanan 

khusus kepada masyarakat (nasabah). 

Selain itu kinerja seorang karyawan juga sangat mempengaruhi keberhasilan 

sebuah perusahaan dalam mencapai tujuan nya. Kinerja karyawan tidak hanya 

dilihat pada level top manajer saja, tetapi juga harus ada pada middle manager 

dan para bawahan atau staf. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja 

perusahaan harus meliputi keseluruhan baik atasan menengah maupun para 

bawahan. Apabila seluruh karyawan memiliki kinerja baik, maka kinerja 

perusahaan juga akan baik. Demikian pula sebaliknya, apabila karyawan dalam 

suatu perusahaan berkinerja kurang baik, maka upaya untuk melaksanakan tugas 

akan menjadi terkendala sehingga mereka tidak mampu menyelesaikan tugas 

secara tepat waktu, dan akan berdampak buruk pada kinerja perusahaan secara 

keseluruhan.  

Mengingat begitu pentingnya kinerja karyawan dalam mendukung kegiatan 

operasional perusahaan, maka setiap pimpinan perusahaan dituntut untuk dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk 



meningkatkan kinerja karyawan mulai dari pendidikan dan pelatihan, pemberian 

Gaya Kepemimpinan, hingga adanya penghargaan bagi prestasi kerja yang 

dicapai. Namun demikian, kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-

faklor tersebut, akan tetapi secara teoritis juga dipengaruhi oleh, motivasi yang 

dimiliki oleh perusahaan tersebut.  

Salah satu cara mempengaruhi bawahan, yaitu dengan memberikan motivasi 

yang sesuai dengan keadaan atau kondisi karyawan. Setiap karyawan memiliki 

perbedaan motivasi pada dirinya dalam bekerja ada yang menginginkan suatu 

penghargaan yang diberikan oleh perusahaan dimana ia bekerja dan rasa puas 

dalam mengerjakan suatu pekerjaan yang hanya bisa dirasakan oleh dirinya 

sendiri. Manajer perlu  memahami  proses  psikologis  ini  apabila  mereka  ingin  

berhasil membina pekerja menuju pada penyelesaian sasaran organisasi. 

Tabel 1 

Dashboard performance outlet PT Bank Syariah 

NO Tahun Total DPK Target GAP 

1 2018 351413,21 363788,19 -12374,98 

2 2019 374902,72 398404,81 -23502,09 

3 Jan 2020 360804,74 376864,83 -16060,09 

NO Tahun Total FBI Target GAP 

1 2018 3028,54 3545,59 -517,05 

2 2019 2949,49 3106,37 -156,88 

3 Jan 2020 242,30 342,08 -99,78 

sumber : dashboard performance outlet PT Bank Syariah Mandiri 



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2018, total dpk yang 

dicapai BSM Cabang Palembang sebesar 351,4 Milyar. Sedangkan target yang di 

harus dicapai sebesar 363,7 Milyar. Pada tahun 2019, total dpk sebesar 374,9 

Milyar dan target yang harus dicapai sebesar 398,4 Milyar. Pada awal 2020, BSM 

membukukan total dpk sebesar 360,8 Milyar dengan target yang harus dicapai 

sebesar 376,8 Milyar. Artinya dari segi pencapaian total dpk, BSM Cabang 

Palembang belum berhasil memenuhi target yang diberikan.  

Sedangkan dari segmen Fee Base Income (FBI), tahun 2018 fbi yang 

dicapai BSM sebesar 3,02 Milyar dengan target yang harus dicapai sebesar 3,5 

Milyar. Pada tahun 2019 fbi yang dicapai BSM sebesar 2,94 Milyar dengan target 

yang harus dicapai sebesar 3,1 Milyar.  Pada awal 2020, BSM mencatatkan fbi 

sebesar 242 juta dengan target yang harus dicapai sebesar 342 juta. Artinya dari 

segmen FBI, BSM Cabang Palembang belum memenuhi target yang di berikan 

management kepada cabang.  

Dengan berbagai dinamika yang terjadi, secara kontekstual harapan 

sebagaimana dijelaskan diatas belum sepenuhnya terwujud sehingga optimalisasi 

kinerja pegawai pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang menunjukkan 

hasil yang optimal. Apabila dikaji lebih mendalam kondisi yang demikian 

disebabkan oleh belum efektifnya penyelenggaraan pelatihan, masih rendahnya 

motivasi yang dimilki para pegawai yang terlihat dari masih rendahnya pegawai 

yang menunjukkan prestasi kerja, masih rendahnya keinginan pegawai untuk 

meningkatkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi dan masih rendahnya 

kecintaan pegawai terhadap bidang pekerjaannya, gaya kepemimpinan yang 



diterapkan oleh pimpinan PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang sebagai 

manejer belum terlaksana secara efektif, gaya kepemimpinan yang belum 

mendukung terciptanya iklim kerja yang baik, sarana bekerja kurang mendukung 

sehingga banyak sekali terjadi keterlambatan dalam penyelesaian tugas, kesadaran 

untuk meningkatkan budaya organisasi masih rendah, hal ini dapat dinyatakan 

dengan adanya gejala pegawai yang menunda pekerjaan dan pada waktu tertentu 

pegawai meninggalkan ruangan kerja tanpa alasan yang jelas. masih lemahnya 

pengawasan yang ada pada instansi ini sehingga belum mampu meningkatkan 

kinerja pegawai dan kinerja Pegawai belum terlaksana secara optimal, hal ini 

tercermin dari belum optimalnya kuantitas dan kualitas kerja sesuai target yang 

diharapkan, serta kecepatan dan ketepatan pelaksanaan pekerjaan. 

Beradasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul : Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Pelatihan 

Terhadap Kinerja Pegawai dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel 

Intervening di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang. 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

masalah yang mempunyai pengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Cabang Palembang antara lain : 

1. Belum efektifnya penyelenggaraan pelatihan, baik kepada pegawai tetap 

maupun pegawai kontrak. 

2. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan PT. Bank Syariah 

Mandiri Cabang Palembang sebagai manejer belum terlaksana secara 



efektif, Kepemimpinan yang belum mendukung terciptanya iklim kerja 

yang baik. 

3. Masih rendahnya motivasi yang dimilki para pegawai yang terlihat dari 

masih rendahnya pegawai yang menunjukkan prestasi kerja 

4. Kinerja Pegawai belum terlaksana secara optimal, hal ini tercermin dari 

belum optimalnya kuantitas dan kualitas kerja sesuai target yang 

diharapkan, serta kecepatan dan ketepatan pelaksanaan pekerjaan. 

C. Pembatasan Masalah 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih 

terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis 

membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai dengan Motivasi Kerja 

sebagai Variabel Intervening di PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. 

Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang? 

2. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Cabang Palembang? 

3. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi Kerja Pegawai 

Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang? 



4. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada PT. 

Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang? 

5. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Cabang Palembang? 

6. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja melalui Motivasi 

Kerja Pegawai Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang? 

7. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja 

Pegawai Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis, 

mengetahui dan membuktikan pengaruh : 

1. Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank Syariah 

Mandiri Cabang Palembang 

2. Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 

Palembang 

3. Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Cabang Palembang? 

4. Pelatihan terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada PT. Bank Syariah Mandiri 

Cabang Palembang? 

5. Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Bank Syariah Mandiri 

Cabang Palembang? 

6. Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja Pegawai Pada 

PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Palembang? 



7. Pelatihan terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja Pegawai Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Cabang Palembang? 

F. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan pada bank syariah beserta variabel- 

variabel yang mempengaruhinya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perbankan 

Diharapkan dapat dijadikan masukan dalam upaya untuk meningkatkan 

Kinerja pegawai pada Bank Syariah Mandiri cabang Palembang sehingga 

nantinya mendapatkan kinerja organisasi secara optimal. 

2. Bagi nasabah dan investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi ketika 

memilih produk bank syariah. Sehingga nasabah dan investor mempunyai 

gambaran tentang bagaimana kondisi perbankan syariah yang dapat 

menguntungkan mereka. 

3. Bagi pembaca akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa wawasan dibidang perbankan 

khususnya perbankan syariah dalam hal ini yang berkaitan dengan  SDM 

(Sumber Daya Manusia) bank syariah. 
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